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Pendahuluan

Luka bakar merupakan salah satu bentuk
trauma yang kompleks dan sering dijumpai dalam
dunia medis yang dapat timbul akibat kontak
langsung dengan berbagai sumber panas, seperti api,
cairan panas, radiasi, bahan radioaktif, aliran listrik,

ABSTRAK

Luka bakar derajat II-A merupakan salah satu cedera kulit yang ditandai dengan
kerusakan pada lapisan epidermis. Sarang burung walet (Aerodramus fuciphaga) dikenal
memiliki kandungan bioaktif yang memiliki potensi mendukung proses regenerasi
jaringan serta mempercepat epitelisasi. Tujuan penelitian untuk mengevaluasi pengaruh
infundasi sarang burung walet terhadap penyembuhan luka bakar derajat II-A pada
model hewan kelinci (Orycrolagus cuniculus). Penelitian eksperimental ini dilakukan
pada bulan Oktober—November 2024 dengan membandingkan kelompok perlakuan
infundasi dua kali sehari dan tiga kali sehari dengan kontrol positif (siver sulfadiazine)
serta kontrol negatif (aquades). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok dengan
infundasi tiga kali sehari memiliki tingkat penyembuhan tertinggi (37,5%), diikuti oleh
kelompok infundasi dua kali sehari (25%), kelompok silver sulfadiazine (20%), dan
kelompok kontrol negatif (17,5%). Meskipun analisis statistik menunjukkan adanya
perbedaan antar kelompok, hasil tersebut tidak signifikan secara statistik (p>0,05).
Kesimpulan pada penelitian ini yaitu pemberian ekstrak sarang burung walet 2 kali sehari
dan 3 kali sehari menunjukkan tren penurunan diameter luka bakar derajat I1-A yang
lebih baik dibandingkan kontrol aquadest dan Silver Sulfadiazine hingga hari ke-12,
dengan persentase penyembuhan tertinggi pada sarang burung walet 3 kali sehari

(37,5%).
ABSTRACT

Second degree (II-A) burns are a skin injury characterized by damage to the epidermis.
Bird's nest (Aerodramus fuciphaga) is known to contain bioactive compounds that have
the potential to support tissue regeneration and accelerate epithelialization. The aim of
this study was to evaluate the effect of bird's nest infundation on the healing of second-
degree burns in a rabbit (Oryctolagus cuniculus) model. This experimental study was
conducted in October—November 2024, comparing the twice-daily and three-times-
daily infundation treatment groups with a positive control (silver sulfadiazine) and a
negative control (aquades). The results showed that the three-times-daily infundation
group had the highest healing rate (37.5%), followed by the twice-daily infundation
group (25%), the silver sulfadiazine group (20%), and the negative control group
(17.5%). Although statistical analysis showed differences between the groups, these
results were not statistically significant (p>0,05). The conclusion of this study is that
the administration of swallow's nest extract twice a day and three times a day showed a
trend of decreasing the diameter of second-degree burns that was better than the control
of distilled water and Silver Sulfadiazine until the 12th day, with the highest percentage
of healing in the swallow's nest treatment three times a day (37.5%).

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

maupun zat kimia (Isamahendra er al, 2021). Cedera
tersebut tidak hanya mengakibatkan kerusakan pada
permukaan kulit, tetapi juga dapat melibatkan
jaringan yang lebih dalam (Susilowati et al., 2024).
Menurut World Health Organization (2023),
luka bakar menyebabkan sekitar 180.000 kematian
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setiap tahunnya di seluruh dunia. Di Indonesia, data
Riset Kesehatan Dasar tahun 2023 menunjukkan
adanya 1.701 kasus luka bakar yang mewakili 20,19%
dari total insiden trauma yang dilaporkan secara
nasional. Prevalensi luka bakar di Provinsi Nusa
Tenggara Barat mencatat prevalensi sebesar 2,4%.
Secara spesiﬁk, Kota Mataram menempati urutan
tertinggi dengan angka kejadian mencapai 4,1%,
diikuti oleh Lombok Tengah sebesar 3,3%, Lombok
Barat 1,9%, dan Lombok Timur 1,4% (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Sehingga
upaya pencegahan, penanganan, dan inovasi terapi
menjadi kebutuhan mendesak di wilayah tersebut.

Luka bakar dapat diklasifikasikan berdasarkan
kedalaman kerusakan jaringan kulit menjadi empat
derajat, yakni derajat I, IL, IIl dan IV (American Burn
Association, 2018). Luka bakar derajat II dibagi lagi
menjadi derajat II-A dan II-B. Pada derajat II-A,
kerusakan melibatkan lapisan epidermis dan sebagian
dermis, namun struktur pelengkap kulit seperti folikel
rambut, kelenjar keringat, serta kelenjar sebaceous
biasanya masih utuh (Nurarif, 2015). Hal ini
membuat luka bakar derajat II-A memiliki potensi
penyembuhan spontan tanpa intervensi bedah,
meskipun prosesnya dapat memakan waktu antara 2—
3 minggu atau lebih tergantung luasnya luka
(American Burn Association, 2018).

Penatalaksanaan luka bakar derajat II hingga
IV secara farmakologis mehputi agen antimikroba
topikal seperti Silver Sulfadiazine (Fuadi et al,, 2015;
Arif, 2017). Salah satu bahan alami lain yang memiliki
potensi besar penyembuh luka bakar adalah sarang
burung walet (Dewi, 2019).

Sarang burung walet (Aerodramus fuciphagus)
merupakan hasil sekresi air liur burung yang
dihasilkan  oleh  sepasang kelenjar  sublingual
(Fauziyah, 2015), yang mengandung asam sialat yang
berperan dalam merangsang pertumbuhan dan
proliferasi sel, glikosaminoglikan yang berfungsi
menghambat pembentukan jaringan parut serta
mempercepat proses penyembuhan Iuka<Anggraini &
Kasmawati, 2017; Nuroini & Wijayanti, 2017).

Berbagai penelitian telah mendukung potensi
sarang burung walet sebagai agen penyembuh luka.
Anggraini dan Kasmawati (2017) melaporkan bahwa
tiga formula ekstrak sarang burung = walet
menunjukkan efek penyembuhan luka bakar yang
lebih  baik  dibandingkan kelompok kontrol.
Penelitian Rahmayanti & Nuroini (2019) juga
mendukung temuan tersebut, di mana ekstrak sarang
burung walet 15% yang diaplikasikan pada luka sayat
tikus putih jantan menghasﬂkan penyembuhan
sempurna  pada  hari  ke-5, lengkap dengan
pertumbuhan rambut baru, sementara kelompok
kontrol negatif belum menunjukkan penutupan
sempurna hingga hari ke-7. Lebih lanjut, penelitian
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Nisa (2024) menggunakan gel sarang burung walet
30% juga memperlihatkan hasil serupa, dengan
perbedaan signifikan dibandingkan kontrol positif
dan kontrol negatif (p<<0,05) (Nisa et al., 2024).
Meskipun sejumlah

membuktikan efektivitas sarang burung walet dalam

penelitian telah

mempercepat penyembuhan luka, sebagian besar
penelitian masih terbatas pada model luka sayat atau
luka bakar tanpa mengeksplorasi pengaruh dosis
Berdasarkan
pengetahuan tersebut, penelitian ini dirancang untuk

secara  mendalam. kesenjangan
mengevaluasi pengaruh pemberian infundasi sarang
burung walet terhadap penyembuhan luka bakar
derajat II-A pada kelinci (Orycrolagus cuniculus)
serta menentukan frekuensi pemberian obat yang
paling  efektif  dalam
penyembuhan.

mempercepat pI‘OSﬁS

Metode Penelitian
Alat dan Bahan

Alat dalam riset ini adalah alat infundasi,
timbangan digital, gelas ukur pyrex 50ml, batang
pengaduk (Tyrex), kaca arloji (Tyrex), termometer
suhu (Omron), blender (Philips), alat cukur (Gillete),
jangka sorong (NRT-PRO), kompor portable
(Cosmos), vakum, dan koin berdiameter 2cm. Bahan
dalam riset ini adalah sarang burung walet, kelinci,
silver sulfadiazine (burnazin@ I%), aquadest,
lidokain, kandang kelinci, sarung tangan (Sensi), box
steril, kertas lakmus dan alkohol swab 70%.

Alur Penelitian
Persiapan Sarang Burung Walet

Sarang burung walet (Aerodramus fuciphagus)
yang diperoleh dari penangkaran di Desa Perempung
Timur, Kecamatan Gunung Sari, Kabupaten Lombok
Barat. Sarang yang dipilih adalah sarang yang masih
utuh.

Pembuatan Infundasi Sarang Burung Walet

Penangas pertama di isi air dengan air
menyentuh penangas kedua, dipanaskan dengan api
kecil. Sarang burung walet 6 batang direndam air
bersith 15 menit, setelah di rendam sarang burung
walet  dibersihkan dari  kotoran dan  bulu
menggunakan pinset dan sarung tangan, dicuci bersih
dan dipindahkan ke penangas kedua. Pengecekan suhu
penangas  pertama  pada metode  infundasi
menggunakan termometer, jika suhu menyentuh 90°C
kedua penangas di gabungkan, kemudian ekstrak di
tambahkan aquadest 20 ml lalu di infundasi selama 15
menit. Setelah itu di blender dan simpan di box steril
di frezeer dengan keadaan sudah di vakum.

Persiapan Infundasi Sarang Burung Walet
Kelompok Perlakuan I (PI) diberi infundasi

sarang burung walet putih (Aerodramus fuciphagus)
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sebanyak 0,2 g per aplikasi, 2 kali sehari selama 21
hari. Kelompok Perlakuan 2 (P2) diberi infundasi
sarang burung walet putih sebanyak 0,2 g per aplikasi,
3 kali sehari selama 21 hari.

Petsiapan Silver Sulfadiazine (Burnazin® 1%)

Kelompok kontrol positif perlakuan salep luka
bakar Silver sulfadiazine (burnazin@ 1%) diberikan
I kali sehari sebanyak 0,5¢ selama 21 hari.
Persiapan Aquadest

Kelompok kontrol negatif perlakuan Aquadest
diberikan I kali sehari sebanyak 0,2 ml selama 21 hari.
Persiapan Hewan Uji. Hewan uji yang digunakan
pada riset ini adalah kelinci jantan (Orycrolagus
cuniculus) sebanyak 4 ekor dengan berat badan 1-2
kilogram yang diperoleh dari penangkaran kelinci.
Deskripsi kelompok perlakuan disajikan pada Tabel
I dibawah ini.

Tabel I. Kelompok perlakuan

Kelompok Kelinci Perlakuan
Ke
Kelompok 1 Sarang burung walet 2 kali
Perlakuan sehari 0,2 gram
2 Sarang burung walet 3 kali
sehari 0,2 gram
Kontrol 3 Silver sulfadiazine
Positif (Burnazin ® 1%) I kali
sehari 0,5 gram
Kontrol 4 Aquadest I kali sehari 0,2
Negatif gram

Pembuatan Luka Bakar Derajat IT-A

Hewan uji diadaptasikan sebelum di lukai,
cukur rambut kelinci daerah punggung, lalu bersihkan
dengan alkohol swab 70% kemudian anestesi pada
area kulit kelinci dengan lidokain sebanyak 0.5 cc.
Koin berdiameter 2 cm dipanaskan pada api selama
I3 menit lalu ditempelkan pada kulit punggung
kelinci tunggu selama 7 detik, dan dilakukan 3 kali
replikasi di tempat yang berdekatan kemudian
dibersihkan dengan aquadest (Nuroini et al., 2017).

Evaluasi Diameter Luka Bakar Kelinci

Evaluasi diameter luka bakar kelinci untuk
mengetahui persentase penyembuhan luka bakar
dengan cara menghitung diameter luka bakar kelinci
setelah perlakuan, antara perlakuan infundasi sarang
burung walet (Aerodramus  fuciphaga) dengan
kelompok kontrol positif perlakuan Silver
sulfadiazine (burnazin ® I%) dan kelompok kontrol
negatif aquadest pada kelinci.

Pengukuran dan Perhitungan Diameter Luka Bakar

Kelinci
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Persentase penyembuhan luka bakar diukur
dari berkurangnya diameter luka bakar pada hewan
uji. Pengukuran diameter luka menggunakan alat
jangka sorong dengan metode Morton yaitu
mengukur empat diameter luka bakar secara tetap
sampai hari ke 2I. Perawatan terhadap luka bakar
pada hewan uji dilakukan setiap hari, sedangkan
pengukuran dan pengambilan data diameter luka pada
hewan uji dilakukan tiap hari ke 0, 3, 6, 9, dan 12.
Adapun penentuan pengukuran diameter luka bakar

dapat dilihat pada Gambar I.

Gambar 1. Pengukuran 4 arah diameter luka (Silalahi,
2015)
Rata — rata diameter luka bakar dapat dihitung sebagai
berikut :
I. Rumus Diamater

dx = (dI+d2+d3) / 3

Keterangan :
dx  :Panjang luka bakar rata — rata
dI  :Panjang luka bakar kelinci luka I
d2  :Panjang luka bakar kelinci luka 2
d3  :Panjang luka bakar kelinci luka 3
2. Rumus Persentase
Persentase penyembuhan luka bakar (P%)

P% = (do-dx) / do x 100%

Keterangan :

P% : Persentase panjang penyembuhan luka bakar
do  :Panjang luka bakar awal

dx  :Panjang luka bakar setelah perlakuan

Analisis data

Data persentase penyembuhan luka bakar derajat
II-A pada kelinci (Oryctolagus cuniculus) dianalisis
secara statistik dengan menggunakan ANOVA dua
arah dan dilanjutkan dengan Tukey’s HSD dengan
taraf kepercayaan 95%.

Hasil dan Pembahasan
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Proses determinasi sampel dilakukan melalui
tahapan skrining awal yang mencakup pemeriksaan
visual (warna, bau, dan bentuk), dan uji pH untuk
memastikan keseragaman kualitas sampel. Hasil
determinasi sampel tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil determinasi sampel

Sampel ~ Warna Bau Bentuk Nilai
pH
Sarang Putih Bau khas  Berbentuk 6.2-
burung  bersih yang setengah 7.0
walet hingga sedikit mangkuk
krem pucat  amis atau  (cup-shaped)
seperti dengan
telur tekstur
mentah berserat halus

(tersusun dari
air liur walet
yang

mengering)

Warna sarang yang diamati berkisar dari putih
bersih hingga krem pucat, yang menunjukkan tingkat
kemurnian relatif tinggi dan minimnya kontaminasi
dari bulu atau kotoran (Lee et al, 2021). Warna
tersebut sering dijadikan indikator kualitas karena
berhubungan dengan proses pembersithan dan usia
panen sarang. Aroma sarang burung walet
memperlihatkan bau khas yang sedikit amis atau
menyerupai telur mentah. Hal ini berkaitan dengan
tingginya kandungan protein glikoprotein dan asam
sialat  yang bersifat  higroskopis, yang dapat
mempengaruhi profil volatil senyawa aroma (Quek et
al., 2018). Bentuk sarang yang ditemukan umumnya
setengah mangkuk (cup-shaped) dengan tekstur
berserat halus. Struktur ini terbentuk dari lapisan air
liur walet yang mengalami proses pengeringan alami,
membentuk matriks serat yang kaya protein dan
polisakarida (Chok et al., 2021). Nilai pH sarang
berkisar antara 6,2—7,0, menunjukkan sifat mendekati
netral. Rentang pH ini sesuai dengan karakteristik
alami sarang burung walet segar dan mendukung
kestabilan komponen bioaktif selama penyimpanan
maupun proses pengolahan (Kong et al., 2023). pH
mendekati netral juga berimplikasi pada rendahnya
risiko degradasi protein akibat kondisi asam atau basa
yang ekstrem, sehingga mempertahankan kualitas
nutrisi dan bioaktivitasnya.

Ekstraksi Sampel Sarang Burung Walet

Ekstraksi sampel dilakukan menggunakan
metode infundasi. Metode ini merupakan metode
ckstraksi air panas dengan teknik sederhana dan
ckonomis yang digunakan untuk mengekstrak
senyawa bioaktif larut air dari sarang burung walet,
khususnya glikoprotein, asam sialat, dan mineral.
Proses ini dilakukan dengan metode perendaman atau
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perebusan sampel yang telah dibersihkan dan
dihaluskan dalam air panas bersuhu 90°C selama 15
menit dengan pengadukan sesekali, dilanjutkan
dengan filtrasi, dan jika diperlukan, pengeringan
menggunakan metode freeze-drying.

Diameter dan Persentase Luka bakar Derajat II-A
Pengamatan terhadap penyembuhan luka
bakar derajat II-A dilakukan dengan menggunakan
metode Morton, yang bertujuan untuk mengevaluasi
perubahan diameter luka secara kuantitatif. Metode
ini melibatkan pengukuran empat sumbu diameter
luka yang sama secara konsisten hingga hari ke-12
pasca perlakuan. Pengukuran dilakukan secara
periodik pada hari ke-I, ke-3, ke-06, ke-9, dan ke-12,
sedangkan perawatan luka diberikan setiap hari sesuai
protokol penelitian. Data hasil pengukuran diameter
luka bakar derajat 1I-A disajikan dalam Tabel 3,
sedangkan persentase perubahan diameter dihitung
untuk memberikan gambaran kuantitatif mengenat
progres penyembuhan, sebagaimana ditampilkan pada
Tabel 3. Selanjutnya, data persentase tersebut
divisualisasikan dalam bentuk grafik garis dua dimensi
untuk  mempermudah analisis  tren  penurunan
diameter luka seiring waktu. Grafik tersebut disajikan
pada Gambar 2 sebagai representasi visual dinamika

penyembuhan Iuka.

Tabel 3. Hasil diameter rata-rata luka bakar derajat II-A.

Hari Diameter rata — rata luka bakar derajat II-A

ke - (em)
KN KP P1 P2
1 2,00 2,00 2,00 2,00
1,95 1,90 1,87 1,86
1,85 1,83 1,72 1,69
9 1,76 1,71 1,65 1,52
12 1,65 1,60 1,50 1,25

Keterangan: KN (Kontrol Negatif), KP (Kontrol Positif), P (Kelompok
Perlakuan T), P2 (Kelompok Perlakuan 2).

Tabel 4. Hasil persentase penyembuhan luka bakar derajat

II-A.
Hari ke - Persentase penyembuhan luka bakar
derajat II-A (%)
KN KP P1 P2
1 0,00 0,00 0,00 0,00
2,50 5,00 6,50 7,00
7,50 8,50 13,7 154
9 12,0 14,5 17,5 24,0
12 17,5 20,0 25,0 37,5
Rata—rata 7.9 9,6 12,54 16,78

Keterangan: KN (Kontrol Negatif), KP (Kontrol Positif), PI (Kelompok
Perlakuan T), P2 (Kelompok Perlakuan 2).
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Gambar 2. Grafik penyembuhan luka bakar derajat II-A
hari ke I-12.

Hasil menunjukkan bahwa kelompok P2
mengalami  penyembuhan luka yang lebih baik
(diameter luka 1,25 cm; persentase penyembuhan
37,5 %) dibandingkan dengan kelompok PI (1,50
cm; 25,0 %), kontrol negatif (1,65 cm; 17,5 %), dan
kontrol positif (1,60 cm; 20,0 %). Temuan ini
mengindikasikan ~ bahwa  peningkatan  frekuensi
aplikasi  ekstrak sarang burung walet dapat
mempercepat proses penyembuhan luka melalui
mekanisme  bioaktif yang lebih  terstimulasi.
Mekanisme percepatan penyembuhan luka diduga
terkait kandungan glikoprotein, sialic acrd serta
peptida bioaktif yang mampu merangsang proliferasi
dan  migrasi sel keratinosit, fibroblas, serta
meningkatkan sintesis kolagen dan filaggrin yang
esensial bagi rekonstruksi jaringan kulit (Hwang et al,,
2019). Selain itu, peptida hasil hidrolisis sarang
burung  walet  dilaporkan  memiliki  aktivitas
antioksidan yang mampu menurunkan stres oksidatif
pada jaringan luka dan melindungi DNA sel dari
kerusakan akibat radikal bebas (Wang et al,, 2023).
Hal ini sangat penting dalam fase inflamasi awal
penyembuhan luka, di mana stres oksidatif berlebih
dapat menghambat proses regenerasi jaringan.

Temuan ini juga konsisten dengan laporan
Hwang et al, (2019) yang menunjukkan bahwa
hidrolisat sarang burung walet memiliki efek anti-
inflamasi melalui  penekanan  ekspresi sitokin
proinflamasi seperti interleukin-6 (IL-6) dan tumor
necrosis factor-ol (TNF—(X) pada model keratinosit
manusia dan epitel kulit tiga dimensi. Penurunan
mediator inflamasi tersebut dapat mempercepat
transisi dari fase inflamasi ke fase proliferasi, yang
ditandai dengan pembentukan jaringan granulasi dan
epitelisasi yang lebih cepat. Dibandingkan dengan
salep Silver Sulfadiazine I % yang merupakan standar
terapi luka bakar, sarang burung walet menunjukkan
hasil yang lebih baik pada frekuensi pemberian tiga
kali sehari. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
bahan alami dengan potensi bioaktif multifungsi
dapat menjadi alternatif atau adjuvan dalam
perawatan luka bakar.
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Namun, hasil analisis statistik menggunakan
ANOVA dua arah menunjukkan bahwa perbedaan
antar kelompok tidak signifikan secara statistik (p >
0,05) yang disajikan pada tabel S.

Tabel 5. Hasil uji lanjut (post hoc) perbandingan antar
kelompok perlakuan terhadap persentase penyembuhan
luka bakar derajat II-A

Perbandingan Nilai p Keterangan (a
Kelompok =0,05)
PI vs P2 0,913 Tidak signifilkan
(p>005)
PI vs KN 0,890
P2 vs KN 0,535
KN vs KP 0,993
P2 vs KP 0,691
PI vs KP 0,968

Keterangan: KN (Kontrol Negatif), KP (Kontrol Positif), PI (Kelompok
Perlakuan T), P2 (Kelompok Perlakuan 2).

Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
faktor. Pertama, jumlah sampel relatif kecil sehingga
daya wuji (statistical  power) menjadi  rendah,
meningkatkan risiko type II error atau kegagalan
mendeteksi perbedaan yang sebenarnya ada (Sullivan
& Feinn, ZOIZ). Kedua, variabilitas biologis
penyembuhan luka antar subjek cukup tinggi,
dipengaruhi oleh faktor intrinsik (misalnya usia,
status nutrisi, kondisi kesehatan umum) maupun
ekstrinsik (seperti teknik perawatan luka harian), yang
dapat menyebabkan nilai simpangan baku yang besar
(Markiewicz-Gospodarek et al., 2022).

Meskipun tidak signifikan secara statistik, tren
data menunjukkan adanya efek positif yang lebih
tinggi pada pemberian sarang burung walet dengan
frekuensi tiga kali sehari. Secara biologis, efek ini
relevan karena sarang burung walet mengandung
glikoprotein, sialic acid, dan peptida bioaktif yang
terbukti
meningkatkan sintesis kolagen, dan menurunkan
ekspresi sitokin proinflamasi IL-6 dan TNF-a (Chua
etal, 2021; Hwang et al,, 2019). Hwang et al. (2023)
juga melaporkan bahwa EBN memiliki efek
antioksidan yang dapat mengurangi kerusakan DNA

akibat stres oksidatif pada fase inflamasi awal,

mempercepat miorast keratinosit,
percep g

sehingga mempercepat transisi ke fase proliferasi.
Ketidakbermaknaan secara statistik dalam
penelitian ini tidak serta-merta meniadakan potensi
terapeutik sarang burung walet. Banyak penelitian
praklinis melaporkan bahwa efek biologis sarang
burung walet dapat bersifat dose-dependent dan
membutuhkan waktu lebih panjang atau populasi uji
yang lebih besar untuk menunjukkan signifikansi
statistik (Nguyen et al, 2024). Selain itu, desain
penelitian yang menggunakan titik pengamatan

hingga hari  ke-12  mungkin = belum  cukup
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merepresentasikan perbedaan jangka panjang, karena
proses penyembuhan luka bakar derajat II-A dapat
berlanjut hingga 1421 hari (Dinh et al., 2023).
Dengan demikian, meskipun uji ANOVA
menunjukkan p—value yang tidak signiﬁkan, hasil ini
tetap memiliki irnplikasi klinis potensial. Tren
penyembuhan yang lebih baik pada kelompok sarang
burung walet, terutama dengan frekuensi tiga kali
sehari, mendukung hipotesis bahwa pemberian sarang
burung walet dapat menjadi terapi adjuvan yang
menjanjikan. Penelitian lanjutan dengan jumlah
sampel lebih besar, pemantauan lebih lama, dan
kombinasi uji histopatologi  diperlukan  untuk
mengonfirmasi efek ini secara statistik dan klinis.

Kesimpulan

Pemberian ekstrak sarang burung walet pada
kelompok perlakuan 2 kali sehari dan 3 kali sehari
tidak menunjukkan perbedaan penyembuhan yang
bermakna secara statistik (p>0,05) dibandingkan
kelompok kontrol, meskipun kelompok tiga kali
sehari memiliki nilai persentase penyembuhan yang

tertinggi secara deskriptif (37,5%).
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